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Pemberitahuan penting

Isi dalam laporan ini dapat digunakan oleh siapapun dengan mencantumkan CDP sebagai sumber informasi. Namun hak tersebut tidak termasuk
untuk mengemas ulang serta menjual data apapun yang dilaporkan kepada CDP maupun para penulis yang berkontribusi dalam penyusunan laporan
ini. Jika anda bermaksud untuk mengemas ulang maupun menjual salah satu isi dalam laporan ini, anda harus mendapatkan izin tertulis dari CDP
terlebih dahulu

CDP menyusun dan menganalisa data dalam laporan ini berdasarkan tanggapan atas permintaan informasi CDP Financial Services Climate Change
and Forests Pilot 2020. Tidak ada representasi ataupun jaminan (tertulis maupun tak tertulis) dari CDP atas keakuratan ataupun kelengkapan informasi
dan opini dalam laporan ini. Anda tidak boleh serta merta mengambil tindakan berdasarkan informasi dalam publikasi ini tanpa berkonsultasi terlebih
dahulu kepada pihak profesional. Sepanjang diizinkan oleh peraturan perundangan, CDP tidak menerima atau menanggung kewajiban, tanggung
Jawab, atau kewajiban apapun atas segala konsekuensi perbuatan anda maupun pihak lain, atau menahan diri untuk tidak melakukan tindakan dengan
mengandalkan informasi dalam laporan ini, atau untuk segala keputusan yang diambil berdasarkan informasi pada laporan ini. Segala informasi dan
pandangan yang diungkapkan oleh CDP dalam laporan ini berdasarkan pada penilaian saat laporan ini dibuat dan dapat berubah tanpa pemberitahuan
dikarenakan faktor ekonomi, politik, industri dan alasan khusus dari perusahaan. Komentar dari para kontibutor yang dituangkan dalam laporan ini
merupakan pandangan pribadi dari masing-masing penulis; pernyataan tersebut bukan merupakan dukungan dari mereka

CDP, perusahaan atau perusahaan anggota afiliasinya, atau pemegang saham, anggota, mitra, kepala, direktur, pejabat dan/atau karyawan, mungkin
memiliki sekuritas pada perusahaan yang disebutkan dalam laporan ini. Sekuritas perusahaan yang disebutkan dalam laporan ini mungkin tidak
memenuhi syarat untuk diperjualbelikan di beberapa negara dan juga tidak cocok untuk semua jenis investor; nilai sekuritas dan pendapatan yang
diperoleh dapat berfluktuasi dan/atau dipengaruhi oleh nilai tukar mata uang

‘CDP'merujuk kepada CDP North America, Inc, sebuah organisasi nirlaba dengan status yayasan sosial 501(c)3 di Amerika Serikat dan CDP Worldwide,
dengan nomor pendaftaran yayasan sosial n 1122330 dan nomor pendaftaran perusahaan terbatas dengan jaminan dan terdaftar di Inggris dengan
nomor 05013650
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KATA PENGANTAR

Tekanan yang memicu perubahan iklim dan kerusakan
ekosistem, termasuk produksi komoditas yang merisikokan
hutan secara tidak berkelanjutan, berkaitan erat dengan sistem
keuangan yang ada saat ini. Baik Persetujuan Paris maupun
Agenda Pembangunan Berkelanjutan 2030 membahas perlunya
penyelarasan kembali alokasi modal untuk mewujudkan agenda
global yang ambisius, sehingga diperlukan adanya pelibatan yang
efektif dengan lembaga jasa keuangan.

Bagi perusahaan-perusahaan yang berada dalam rantai pasok komoditas yang merisikokan hutan di
Asia Tenggara, pinjaman bank merupakan bentuk pembiayaan paling penting, yakni meliputi 66% dari
tahun 2010 hingga 2019".

Lembaga keuangan memiliki potensi yang signifikan untuk mempercepat terwujudnya praktik bisnis
berkelanjutan di Asia Tenggara melalui kebijakan pinjamannya, serta melalui pelibatan perusahaan yang
menerima pinjaman, investasi, dan asuransi. Pada tahun 2019, CDP mulai mengembangkan kerangka
pelaporan untuk lembaga jasa keuangan yang pertama di dunia yang mencakup metrik perubahan iklim
dan hutan. Kerangka kerja ini bertujuan membantu bank menilai dan meningkatkan pengelolaan risiko
terkait hutan dalam portofolio pinjamannya dengan memberlakukan pelaporan tahunan. Asia Tenggara
dijadikan lokasi uji coba kerangka ini karena merupakan kawasan penting dan habitat bagi spesies laut
dan satwa liar?.

Laporan kebijakan (policy brief) ini menganalisis tindakan yang diungkapkan oleh bank-bank di Asia
Tenggara dan Global dalam kuesioner Percontohan CDP terkait Perubahan Iklim & Hutan 2020.
Dokumen ini ditujukan bagi regulator keuangan agar lebih memahami bagaimana kegiatan pemberian
pinjaman bank dapat membentuk dan berdampak terhadap iklim dan deforestasi yang, pada gilirannya,
akan menimbulkan risiko keuangan terhadap bank. Dokumen ini ditutup dengan rekomendasi bagi
pembuat kebijakan untuk meningkatkan dan memperkuat pelibatan bank-bank di Asia Tenggara dalam
mengatasi risiko terkait iklim dan hutan.
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TEMUAN UTAMA

’| Regulasi dan reputasi merupakan risiko terbesar yang
diidentifikasi oleh bank dalam penilaian terkait iklim dan
hutan.

2 Rendahnya tingkat analisis dampak portofolio tentang risiko
terkait hutan untuk bank global dan bank Asia Tenggara.

Baik bank global maupun bank Asia Tenggara memiliki
skor yang sangat rendah dalam hal pengungkapan emisi
portofolio yang tercakup dalam Scope 3 karena kurangnya
kapasitas dan pedoman yang jelas.

Bank Asia Tenggara memiliki pelibatan yang minimal dengan '
para mitra dan pemasoknya dalam rantai nilai komoditas
yang merisikokan hutan.

Pada analisis ini, kami mendefinisikan ‘bank Asia Tenggara’ sebagai bank yang berkantor pusat di
wilayah Asia Tenggara, sedangkan ‘bank Global’ merujuk pada bank di luar wilayah Asia Tenggara.
Laporan ini menyoroti penyelarasan antara analisis utama dengan platform yang ada, misalnya

Gugus Tugas Pengungkapan Keuangan terkait Iklim (Task Force on Climate-related Financial
Disclosure/"TCFD”), Otoritas Jasa Keuangan (OJK) N0.51/2017 (P.0JK N0.51/2017), Prinsip ’
Perbankan yang Bertanggung Jawab (Principles for Responsible Banking), Kerangka Penilaian

Dampak Intermediasi Keuangan dan Investasi Berbasis Nilai (Value-based Intermediation

Financing and Investment Impact Assessment Framework/“VBIAF") dari Bank Negara Malaysia

(BNM), Panduan tentang Pengelolaan Risiko Lingkungan (Guidelines on Environmental Risk
Management) dari Otoritas Keuangan Singapura (Monetary Authority of Singapore/“MAS”), dan

Kinerja Perbankan Berkelanjutan (Sustainable Banking Assessment/“SUSBA").



PENDAHULUAN

Perubahan iklim diperkirakan akan mengungkung ekonomi di masa mendatang. Sejak
Persetujuan Paris 2015, risiko dan peluang yang akan ditimbulkan oleh perubahan iklim
telah dibahas di berbagai pertemuan dewan perusahaan dan lingkungan pemerintah
paling berpengaruh di dunia®. Pembatasan kenaikan suhu global hingga di bawah 1.5°C
membutuhkan upaya dekarbonisasi mendalam, terutama penghentian deforestasi. Hal ini
sudah jelas karena, meskipun semua emisi antropogenik lain dihapus secara bertahap,
deforestasi yang tengah terjadi saat ini (business as usual) secara terus-menerus dapat
mendorong pemanasan global di atas 1.5°C pada tahun 2100*.

Asia Tenggara merupakan habitat bagi beberapa keanekaragaman hayati terkaya di dunia yang meliputi sekitar 20% dari total tumbuhan,
hewan, dan spesies laut di dunia®. Hutan di wilayah ini mencakup satu dari tiga lanskap keanekaragaman hayati di dunia, selain wilayah Amazon
di Amerika Selatan dan Kongo di Afrika. Namun, keanekaragaman hayati ini mengalami ancaman yang serius karena beberapa bagian di
wilayah Asia Tenggara diperkirakan akan kehilangan 98% hutan yang tersisa dalam sembilan tahun ke depan®. Produksi pertanian komoditas
yang merisikokan hutan adalah penyebab utama keanekaragaman hayati yang semakin berkurang, deforestasi, dan degradasi hutan di wilayah
tersebut, sekaligus memberikan kontribusi yang besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebagian besar negara di Asia Tenggara.

Asia Tenggara juga merupakan salah satu pasar dengan perkembangan paling pesat di dunia. Pada tahun 2025, lebih dari separuh kelas
konsumen dunia diprediksi akan tinggal di wilayah yang berjarak lima jam penerbangan ke Myanmar. Seiring dengan pesatnya pertumbuhan
populasi, permintaan akan komoditas yang merisikokan hutan meningkat dan kebutuhan akan modal untuk membiayai pertumbuhan dan
memenuhi permintaan ini juga bertambah. Hal ini sekaligus menjadi suatu kekhawatiran karena Asia Tenggara juga merupakan wilayah dengan
salah satu sistem keuangan yang paling menantang dan tidak transparan di dunia.

Tidak adanya pelaporan publik oleh sektor jasa keuangan di seluruh wilayah Asia Tenggara mengurangi kemampuan wilayah ini untuk
mengadopsi dan menerapkan secara luas intervensi guna mengatasi deforestasi. Tanpa adanya gambaran jelas tentang siapa saja yang terlibat
serta hal apa saja yang efektif dan tidak efektif, sektor ini akan tetap tidak memperoleh manfaat dari praktik terbaik, dan hampir tidak mungkin
bagi regulator keuangan dan organisasi masyarakat sipil sulit untuk meminta pertanggungjawaban dari lembaga keuangan.




LANSKAP KEUANGAN BERKELANJUTAN

Laporan ini berfokus pada Indonesia, Malaysia, dan Singapura dalam rangka mendorong
regulasi keuangan berkelanjutan yang baru dan lebih baik di wilayah ini. Ketiga negara ini
berada di jantung produksi dan ekspansi kelapa sawit di Asia Tenggara, dengan Malaysia
dan Indonesia yang memproduksi sekitar 85% dari total minyak sawit dunia’. Pada tahun
2018, minyak sawit adalah komoditas ekspor terbesar kedua Indonesia dan komoditas
ekspor terbesar ketujuh Malaysia.

Lokasi Singapura yang strategis dan statusnya sebagai pusat keuangan (financial hub) di Asia Tenggara membuat banyak pekebun sawit dan
perusahaan barang konsumen multinasional berbasis di negara kota tersebut. Dari 30 perusahaan perdagangan minyak sawit terbesar di dunia,
ada delapan perusahaan berkantor pusat di Singapura dan tiga di antaranya® mengendalikan 75% pengiriman volume minyak sawit di dunia®.

Ketiga negara ini telah mengesahkan Persetujuan Paris dan menentukan Kontribusi yang Ditetapkan Secara Nasional (Nationally Determined
Contributions/NDC) yang sejalan dengan komitmennya'®. Dalam rangka memanfaatkan sektor keuangan untuk mendukung implementasi
tujuan dari Persetujuan Paris, regulator keuangan dari ketiga negara ini pun bergabung dengan the Network for Greening the Financial System
(NGFS)". Untuk informasi lebih lanjut, lihat penjelasan di bawah ini.

Indonesia

N Pada tahun 2014, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) meluncurkan Roadmap Keuangan Berkelanjutan Tahap | (2014-2019). Roadmap (peta jalan)
ini dirancang untuk mendukung prinsip pembangunan Indonesia 4P yang tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional, yakni memperhitungkan pertumbuhan (pro-growth), menyerap tenaga kerja (pro-job), mengurangi kemiskinan (pro-poor) , dan
memperhatikan lingkungan (pro-environment)''3,

N Roadmap OJK Tahap I (2020-2024) mencakup peningkatan fokus pada pengelolaan risiko keuangan, tata kelola perusahaan, peringkat
keuangan bank, dan pengembangan sistem informasi pembiayaan berkelanjutan yang terpadu'.

N Meskipun belum ada pelibatan formal dengan TCFD di Indonesia, OJK secara aktif memberikan umpan balik kepada TCFD.

N Pada tahun 2017, OJK menerbitkan peraturan (P.OJK No.51/2017) bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik agar bank
menerapkan strategi keuangan berkelanjutan. Komponen utama dari regulasi ini yaitu adanya persyaratan untuk menerbitkan laporan
tahunan mengenai keberlanjutan bank yang dimulai sejak tahun 2020"%.

N Pada tahun yang sama, peraturan No.60/POJK.04/2017 mengenai Panduan Penerbitan Efek Bersifat Utang Berwawasan Lingkungan
(Green Bond) mewajibkan agar 70% dana hasil penerbitan obligasi (proceeds) digunakan untuk membiayai proyek hijau. Peraturan ini
mendorong adanya transparansi untuk memverifikasi penerbitan obligasi hijau, yang mewajibkan emiten untuk melaporkan tinjauan kinerja
yang diverifikasi secara independen'.

N 0JK telah mengembangkan panduan teknis mengenai praktik pemberian pinjaman untuk energi bersih dan sektor kelapa sawit. Taksonomi
Hijau diharapkan dapat digunakan pada tahun 2022".

Malaysia

N Pada tahun 2014, Komisi Sekuritas Malaysia (Securities Commission Malaysia/SCM) memperluas cakupan Panduan Sukuknya'® agar
meliputi kerangka sukuk untuk Investasi yang Berkelanjutan dan Bertanggung Jawab (Sustainable and Responsible Investment/SRI)
guna memfasilitasi terwujudnya ekosistem keuangan yang berkelanjutan bagi investor dan emiten SRI. Kerangka ini dibentuk untuk lebih
mendukung posisi Malaysia sebagai pusat keuangan Islam. Kerangka ini mencakup persyaratan pengungkapan, pemantauan oleh pihak
independen, dan persyaratan pelaporan’.

N Pada tahun 2019, Bank Negara Malaysia (BNM) membentuk Komite Bersama mengenai Perubahan Iklim (Joint Committee on Climate
Change/JC3) untuk melaksanakan aksi kolaboratif dalam membangun ketahanan iklim di sektor keuangan Malaysia?. JC3 terdiri dari empat
sub-komite yang berfokus pada pengelolaan risiko, tata kelola dan pengungkapan, produk dan inovasi, serta pelibatan dan pengembangan
kapasitas. Sub-komite tata kelola dan pengungkapan akan mengembangkan praktik terbaik terkait pengungkapan dan menjajaki
kemungkinan untuk menerapkan standar yang ada, termasuk Rekomendasi TCFD?'.



Pada tahun 2019, BNM menyusun makalah mengenai ‘Perubahan Iklim dan Taksonomi berbasis Prinsip (Climate Change and Principle
based Taxonomy)' sebagai pedoman pemberian pinjaman terhadap sektor-sektor yang mendukung ekonomi rendah karbon. Makalah ini
memiliki dua tujuan utama, yaitu (1) mengidentifikasi dan mengklasifikasi kegiatan ekonomi yang berkontribusi terhadap target perubahan
iklim; (2) mengembangkan kapasitas dalam mengelola risiko keuangan akibat perubahan iklim. Versi perbaikan dari taksonomi ini
direncanakan akan terbit di awal tahun 202122,

Pada tahun 2019, BNM juga menerbitkan Value-Based Intermediation Financing and Investment Impact Assessment Framework-Guidance
(VBIAF). Dokumen ini mendorong pelaksanaan sistem pengelolaan risiko berbasis dampak untuk menilai kegiatan pembiayaan dan
investasi lembaga keuangan Islam dengan menyertakan pertimbangan lingkungan, sosial, dan tata kelola (LST) dalam sistem pengelolaan
risikonya?®. Menyusul diterbitkannya panduan VBIAF, konsultasi publik untuk panduan sektor VBIAF terkait minyak sawit, energi terbarukan,
dan efisiensi energi diselenggarakan di akhir tahun 2020%.

Singapura

A |

Pada tahun 2016, Singapore Exchange Limited (SGX) menerbitkan aturan dan panduan yang mewajibkan perusahaan agar mengungkapkan
dan menerbitkan laporan keberlanjutan tahunan demi meningkatkan pengungkapan dan transparansi perusahaan?.

Pada tahun 2019, MAS menerbitkan Rencana Aksi Keuangan Hijau yang berfokus dalam membangun ketahanan, mengembangkan pasar,
memanfaatkan teknologi, dan mengembangkan kapasitas dalam keuangan berkelanjutan®.

Untuk mendukung penerbitan obligasi hijau, MAS telah mengembangkan skema hibah obligasi berkelanjutan. Melalui skema ini, pihak
eksternal dapat meninjau biaya obligasi hijau yang diajukan?’.

Pada bulan Desember 2020, MAS menerbitkan Panduan Pengelolaan Risiko Lingkungan bagi bank?®, pengelola aset??, dan perusahaan
asuransi®®, yang menetapkan praktik yang aman terkait tata kelola lembaga keuangan, pengelolaan risiko, dan pengungkapan risiko
lingkungan yang dibuat bersama industri sebagai bagian dari Rencana Aksi Keuangan Hijau MAS. Kerangka risiko lingkungan ini sejalan
dengan rekomendasi TCFD yang menyadari bahwa risiko fisik dan transisi berkaitan dengan perubahan iklim. MAS memutuskan untuk
turut mencakup persoalan yang lebih luas tidak hanya terkait perubahan iklim, tetapi juga hilangnya keanekaragaman hayati, polusi, dan
perubahan pemanfaatan lahan®'.




TINDAKAN YANG DILAKUKAN BANK ASIA
TENGGARA TERKAIT RISIKO IKLIM DAN HUTAN

Bagian ini menyajikan hasil keseluruhan
yang bersifat anonim dari kuesioner CDP
terkait Percontohan Perubahan lklim &
Hutan 2020.

Dari 42 bank target yang diundang, 24% di antaranya merespons,
sehingga terdapat 10 sampel bank yang melakukan pengungkapan
(tiga bank global dan tujuh bank di Asia tenggara, meski tidak ada
bank dari Singapura yang merespons). Bank yang berpartisipasi
merupakan pelaku penting di sektor keuangan, yang secara gabungan
memiliki dana yang dipinjamkan sebesar lebih dari 2,5 triliun Dolar AS,
dan menyumbang lebih dari 19% dari semua pinjaman yang diberikan
kepada sektor komoditas yang merisikokan hutan di Asia Tenggara
pada periode 2010-2018. Tingkat respons yang diperoleh sangat
memuaskan mengingat adanya pandemi COVID-19 di dunia yang
telah membuat sebagian besar kegiatan di banyak wilayah terhenti.

3 bank global

7 bank di Asia tenggara

@ di antaranya merespons,
240/ sehingga terdapat 10
O sampel bank yang

melakukan pengungkapan

1 90/ dari semua pinjaman yang
© diberikan kepada sektor
A

bank target
_yang secara gabungan memiliki dana
diundang yang dipinjamkan sebesar

2,5 triliun Dolar AS

Sebagaimana diatur melalui TCFD, P.OJK No.51/2017, VBIAF BNM, dan Panduan Pengelolaan

Pengelolaan Risiko

Risiko Lingkungan (Environmental Risk Management Guidelines) MAS, perusahaan perlu
mengidentifikasi dan mengelola risiko lingkungan. Data CDP menunjukkan bahwa dalam penilaian

risikonya, bank lebih mempertimbangkan pemicu risiko yang berasal dari regulasi yang berlaku,
regulasi yang muncul, dan reputasi dibandingkan risiko lain terkait hutan. Hal ini menunjukkan
bahwa regulator memiliki pengaruh yang besar dan peran penting dalam menciptakan kondisi
kebijakan yang ada untuk mengelola dan meminimalkan risiko terkait iklim dan hutan.

Gambar 1: Jenis Risiko yang dipertimbangkan bank dalam penilaian risiko terkait iklim dan hutan
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Terdapat kesenjangan yang besar dalam hal transparansi di antara bank global dan bank
Asia Tenggara. Semua bank global mengungkap dampak portofolionya terhadap iklim,
sementara jumlah bank Asia Tenggara yang melakukan pengungkapan hanya 14%. Sebagai
perbandingan, hanya 14% bank Asia Tenggara dan 33% bank global yang menganalisis
keterpaparan portofolionya terhadap risiko terkait hutan.

Selain itu, bank lebih cenderung untuk menilai risiko terkait iklim dan hutan terhadap
portofolionya dibandingkan menilai dampak portofolionya terhadap iklim dan hutan.

Perbedaan ini khususnya terlihat pada hutan, dan hal ini menunjukkan bahwa bank hanya
berfokus pada satu sisi persamaan ‘materialitas ganda’?.

Analisis Portofolio

‘Materialitas ganda’ adalah pendekatan di mana persoalan dianggap
material jika persoalan tersebut dapat memengaruhi perkembangan,
kinerja, dan posisi perusahaan secara material, atau jika kegiatan
perusahaan memiliki dampak material baik secara lingkungan maupun

Gambar 2: Penilaian keterpaparan portofolio terhadap risiko
terkait iklim dan hutan
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TCFD, SUSBA, P.0JK no.51/2017, VBIAF oleh BNM, Panduan Pengelolaan Risiko Lingkungan
(Environmental Risk Management Guidelines) oleh MAS, dan Prinsip Perbankan yang
Bertanggung Jawab (Principles for Responsible Banking) menyoroti pentingnya sektor
keuangan mempertimbangkan dampak potensial dari risiko terkait lingkungan dalam

hal kegiatan pembiayaannya dan dampak terhadap portofolio pembiayaannya, termasuk
portofolio peminjaman bagi bank.

sosial (European Commission, 2019). Konsep materialitas ganda
secara tersirat terlihat dalam Kuesioner Percontohan Perubahan Iklim
dan Hutan Jasa Keuangan CDP yang menanyakan penilaian bank atas
keterpaparan portofolio terhadap risiko dan dampak portofolionya.

Gambar 3: Analisis untuk memahami dampak portofolio terhadap
iklim dan hutan
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Emisi yang tercakup dalam Scope 3 adalah hasil kegiatan dari aset yang tidak dimiliki atau
dikendalikan oleh organisasi pelapor, sehingga merupakan emisi tidak langsung dalam rantai
pasoknya® 34 Pentingnya data emisi ini dipertegas melalui metrik dan target TCFD, Prinsip Perbankan
yang Bertanggung Jawab (Principles for Responsible Banking) mengenai pengaturan target dampak,
P.OJK No. 51/2017 mengenai kinerja lingkungan hidup bagi lembaga jasa keuangan, VBIAF oleh

BNM mengenai pengukuran risiko berbasis dampak, dan Panduan Pengelolaan Risiko Lingkungan
(Environmental Risk Management Guidelines) oleh MAS tentang identifikasi dan penilaian risiko serta
pengelolaan dan pemantauan risiko.

Emisi Pada Meskipun pengungkapan emisi pada portofolio yang tercakup dalam Scope 3 begitu penting,
Portofolio yang pelaksanaannya sangat terbatas, mengingat hanya ada satu bank global yang mengungkap
Tercakup dalam emisi portofolionya. Hal yang tampaknya melatarbelakangi bank Asia Tenggara tidak melakukan
Scope 3 pengungkapan adalah persoalan kapasitas, di mana bank belum memiliki alat untuk melakukan
analisis mengenai dampak portofolionya terhadap iklim. Meskipun memiliki kapasitas yang lebih
tinggi, bank global menyebutkan bahwa ketidakpastian metodologi emisi karbon adalah alasan
mereka tidak melakukan pengungkapan.

Persyaratan untuk melibatkan pemangku kepentingan®® dalam rantai pasok komoditas yang
merisikokan hutan dimandatkan dalam SUSBA, Prinsip Perbankan yang Bertanggung Jawab
(Principles for Responsible Banking), P.OJK No.51/2017, VBIAF oleh BNM, dan Panduan Pengelolaan
Risiko Lingkungan (Environmental Risk Management Guidelines) oleh MAS.

Semua bank global melibatkan pemasoknya, dan 67% di antaranya juga melibatkan mitra lain

dalam rantai nilainya, sementara bank Asia Tenggara hanya 14%. Dengan distribusi yang serupa,
Pelibatan semua bank global melibatkan kliennya pada persoalan terkait iklim dan hutan, sementara bank
. Asia Tenggara hanya 86% (iklim) dan 71% (hutan). Analisis ini menunjukkan bahwa bank Asia
Rantai Nilai Tenggara harus lebih banyak melibatkan pemasok dan mitra lainnya dalam rantai pasok komoditas
yang merisikokan hutan. Meningkatnya kapasitas dan pemahaman mengenai risiko dan dampak
portofolio adalah langkah awal yang penting.

Gambar 4: Pelibatan di dalam rantai pasok pada persoalan terkait iklim dan/atau hutan
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TINDAKAN YANG DILAKUKAN BANK ASIA
TENGGARA TERKAIT RISIKO IKLIM DAN HUTAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dihasilkan tiga rekomendasi kebijakan teratas untuk
mendorong regulasi keuangan berkelanjutan yang baru dan lebih baik di Asia Tenggara.
Rekomendasi ini ditujukan pada tiga negara Asia Tenggara yang menjadi fokus, yakni
Indonesia, Malaysia, dan Singapura. Namun demikian, mengingat semakin banyaknya data
yang diperoleh dari bank di Indonesia dan Malaysia, terdapat rekomendasi tambahan yang
bersifat khusus bagi pembuat kebijakan dan lembaga keuangan di Indonesia dan Malaysia.

Rekomendasi kebijakan

]

Meningkatkan adopsi dan implementasi pertimbangan iklim dan penjagaan hutan dalam regulasi,
termasuk melalui pelibatan rantai nilai

Regulator memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap bank. Para regulator di Asia Tenggara harus mengintegrasikan pertimbangan
iklim dan penjagaan hutan dalam regulasi pasar, pengawasan, dan regulasi kehati-hatian.

N Malaysia melalui JC3 harus mengembangkan peta
jalan dan rencana aksi yang menguraikan tindakan

N Indonesia harus melanjutkan Roadmap Keuangan mereka menuju ekonomi rendah karbon. Rencana
Berkelanjutan Tahap Il dan memperluas ketentuan untuk ini harus menjabarkan cara lembaga keuangan di
pelibatan rantai nilai. Malaysia melibatkan klien dalam rantai pasok komoditas

yang merisikokan hutan guna mendorong tindakan
berkelanjutan dan pelaporan yang lebih ambisius.

Memastikan dipenuhinya persyaratan pengungkapan wajib untuk meningkatkan transparansi
lembaga keuangan dan dampak lingkungan dari perusahaan publik terkait komoditas yang
merisikokan hutan

Guna meningkatkan pemahaman dan analisis risiko dan peluang terkait iklim, dibutuhkan data dan informasi dengan kualitas yang
baik untuk mendukung keputusan investasi atas dasar informasi. Data yang lebih baik juga akan membantu investor melibatkan
perusahaan terkait ketahanan strateginya, yang dapat membantu mendorong peralihan yang lebih halus menuju ekonomi rendah
karbon®¢. Pengungkapan yang berkualitas adalah hal utama untuk memperoleh data yang lebih baik. TCFD memberikan rekomendasi
kerangka terstandardisasi untuk pengungkapan iklim mengingat pencakupan mereka yang komprehensif berfokus pada dampak
keuangan dan dukungan industri yang kuat.

N Regulasi pengungkapan wajib sudah ada, namun N Meskipun TCFD sudah direkomendasikan oleh BNM,
diperlukan adanya peningkatan kualitas pengungkapan pengungkapan lingkungan wajib dilakukan untuk
dan penyelarasan dengan persyaratan TCFD. memantau kinerja bank.



Meningkatkan kapasitas bank Asia Tenggara dalam hal pemahaman dan pengukuran risiko terkait
iklim dan hutan dalam portofolio pemberian pinjamannya

Bank Asia Tenggara memiliki kapasitas yang rendah untuk cukup memahami, mengukur, dan mengintegrasikan risiko dan
dampak terkait iklim dan hutan dalam portofolio pemberian pinjamannya, termasuk untuk emisi yang tercakup dalam Scope 3.
Data dan pemahaman yang lebih baik akan memungkinkan bank mengembangkan dan mengimplementasikan penjagaan, serta
lebih mengintegrasikan risiko ke dalam proses pengambilan keputusan. Regulator dapat mengirimkan sinyal kebijakan yang jelas
dan tindakan insentif untuk kinerja keuangan yang berkelanjutan (green finance), termasuk pengembangan dan implementasi
taksonomi hijau yang selaras dengan yurisdiksi lainnya di tingkat regional dan internasional. Diciptakannya suatu bahasa umum
untuk mengategorikan kegiatan ekonomi berdasarkan dampaknya terhadap deforestasi dan perubahan iklim akan membantu
memfasilitasi aliran keuangan untuk kegiatan yang mendukung peralihan menuju ekonomi rendah karbon.

N Diperlukan adanya sosialisasi dan penjelasan yang
lebih luas mengenai cara mengintegrasikan regulasi
keuangan berkelanjutan OJK ke dalam portofolio
pemberian pinjaman bank. Pedoman teknis yang jelas
harus dimasukkan dalam Taksonomi Hijau yang akan
dikembangkan, yang menjabarkan tindakan khusus yang
diperlukan oleh berbagai pemangku kepentingan dalam
sektor jasa keuangan. Guna memastikan pertanyaan
sektor swasta ditanggapi, konsultasi publik perlu
dilaksanakan sebelum pengembangan taksonomi.

N Panduan mengenai Perubahan Iklim dan Taksonomi
berbasis Prinsip termutakhir serta VBIAF dengan panduan
sektoral mengenai kelapa sawit, energi terbarukan,
dan efisiensi energi perlu disosialisasikan secara luas
di seluruh sektor keuangan. JC3 harus memasukkan
sosialisasi dan pengembangan kapasitas ini dalam peta
jalannya.
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DISCLOSURE INSIGHT ACTION

CDP adalah organisasi nirlaba internasional yang menggerakan sistem pengungkapan lingkungan bagi perusahaan dan pemerintah. Didirikan

di tahun 2000, CDP bekerjasama dengan 590 investor yang memiliki aset 110 triliun Dolar AS, CDP merupakan pionir yang menggunakan pasar
modal dan pengadaan perusahaan untuk memotivasi perusahaan dalam mengungkapkan dampak lingkungannya, dan untuk mengurangi emisi
gas rumah kaca, meningkatkan perlindungan sumber air dan perlindungan hutan. Lebih dari 10.000 perusahaan diseluruh dunia mengungkapkan
data lingkungan melalui CDP pada tahun 2020, termasuk lebih dari 9.600 perusahaan atau setara lebih dari 50% kapitalisasi pasar global, lebih
dari 940 kota, provinsi dan kabupaten yang mewakili kombinasi populasi lebih dari 2,6 milyar penduduk. CDP sepenuhnya sejalan dengan

TCFD, kami memegang kumpulan data lingkungan terbesar di dunia, dan penilaian CDP digunakan secara luas untuk mendorong keputusan
penanaman modal dan pembelian yang menuju nol (zero) karbon, ekonomi yang berkelanjutan dan Tangguh. CDP adalah salah satu pendiri dari
Science Based Target Initiative, We Mean Business Coalition, The Investor and the Net Zero Asset Managers Initiative.

Kunjungi https://cdp.net/en atau ikuti kami di @CDP untuk informasi lebih lanjut
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